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Meningkatkan Partisipasi dan Interaksi Belajar dengan
Penerapan Model Learning Communities

Wawan Krismanto
Prodi PGSD FIP UNM
Email: pgsd. wawan@unm.ac.id

Abstract : this research aimed to know the process of implementing leamning model using {earning
contmunities to improve participation level and students leaming interaction so that they can be improving
learning achievement. This research was qualitative research with descriptive approach. To collect the data, the

researcher nsed ohservation method, questiormaire and te

st of learning achievement. The result of research

showed that learning process using fearning communities model can be giving students the way of improving
participation level and their leamning interaction. Beside that, leaming process using learning communities
medel giving students a chance, activity, place, and tims to conduct process of knowledge construgting and
understanding as individual or social when they learned. The result of this regearch showed that implemcnting

of learning model using learming comminities tan

achievement.

be encouraging stedents to get satisfied of learming

Absrak: Penelitian ini berfujuan untuk mengefahul proses pencrapan model pembelajaran learning
commumities untuk meningkatkan tingkat partisipasi dan intcraksi belajar mahasiswa schingga marmpu

meningkatican  hasil  belajarnya.Penelitian i

deskriptif Untuk mengumpulkan data, peneliti menggu

merupakan  penelitian  kualitatif dengan  pendskatan
nakan metodeokservast, angket dan tes hasil belajar.

Hasil penclitian menunjukkanbahwa proscs pembelajaran dengan model pembelajaran learning commuiities
mampu menjembatani mahasiswa dalam meningkatkan tingkat partisipast dan interaksi belajar mereka. Selain
itu, proses pembelajaran dengan model pembelajaran Jegrming commmities memberi kescmpatan baik
aktivitas, ruang dan woktu kepada mahosiswa umiuk melakukan proses konstruksi pengetahuan dan
pemahaman baik secara individu maupun sosial pada saat mereka belajar. Hasil penchitian jugs menunjukkan
baliwa penerapan model pembelajaran learning comminiities mampu mendorong mahasiswa mencapai hasil

belajar yang memuaskan.

Kata konel: learning communities, partisipasi belajar, in

Salah satu tantangan bagi seorang pendidik
adalah ketika seorang pendidik harus
merancang, melaksanakan dan menjaga
konsistensi interaksi belajar yang berjalan
dengan bervariasi dan dinamis. Hal tersebut
sejalan dengan hakekat belajar yaitu sebuah
proses interaksi terhadap semua situasi yang
ada di  sekitar individu  sehingga
menghasilkan sebuah perilaku pada dirinya.
Melalui proses interaksi itulah seorang
individu vang sedang belajar  akan
mengalami apa yang dinamakan pengalaman
belajar  (learnimg - experience) sehingga
memperoleh apa yang dinamakan hasil
belajar (learning outcomes). Mutu proses

£ 2015 LPPM IKIP Mataram

teraksi helaar

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik
akan dapat distimulasi dan dicapai jika
pendidik  dapat memaksimalkan proses
interaksi  yang terjadi, baik interaksi
pendidik dengan peserta didik, antar peserta
didik dan antara peserta didik dengan
berbagai sumber belajar lainnya. Secara
tidak langsung, melalui proses interaksi
yang maksimal tersebut pendidik telah
membangkitkan motivasi, minat, perhatian,
dan kemandiian belajar peserta didik.
Melalui proses tersebut pula pendidik
mendorong  peserta didik untuk ikut
berpartisipast secara aktif mengkonstruksi
pemahamannya sendiri atasapa yang sedang
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ia pelajari melalui berbagai macam bentuk
interaksi.

Tingkat interaksi dan partisipasi
peserta didik dalam belajar banyak
ditentukan oleh wupaya pendidik dalam
mendinamisasikan mereka sehingga pe-
milihan dan penggunaan model dan metode
mengajar sertapengembangan materi yang
tepat menjadi sangatlah penting. Dengan
demikian pencapaian suatu tujuan  atan
kompetensipembelajaran  trut  ditentukan

oleh  ketepatan  penggunaan  strategi
pembelajaran. Winataputra (2008)
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
vang  berupa teknik atau  metode
instruksional  yang  digunakan  guru
dapatmengoptimalkan  aktivitas  belajar

peserta didik, agar diperoleh mutu hasil
belajarvanglebih optimal. Hal ini dipertegas
oleh  Sungkowo (2003) bahwa, mutu
pembelajaran bergantung pada tiga unsur
vaiwu: (1) tingkat partisipasi peserta didik
dan jenis kegiatan pembelajaran; (2) peran
guru dalam pembelajaran dengan metode
dan tekmk-teknmk wyang bervariasi; dan (3)
pengorganisasian kelas.

MNamun demikian pada kenyataannya
masih banyak proses pembelajaran yang
rendah tingkat partisipasi peserta didiknya
atau dengan kata lain interaksi yang terjadi
selama proses pembelajaran hanya berjalan
satu arah ataw maksimal dua arah antara
pendidik dan peserta didik. Dalam sebuah
proses pembelajaran, interaksi antar peserta
didik apapun bentuknya hendaknya juga bisa
dimaksimalkan, karena diantara mereka juga
bisa saling menjadikan sumber belajar,
Apalagi konsep pembelajaran modem tidak
tergantung dari pendidik sebagai satu-

satunya sumber belajarKepasifan vang
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terjadi dalam proses pembelajaran sangat
mungkin terjadi karena mnogel pembelajaran
vang dikembangkan kurang tepat. Oleh
karenanya pendidik masa kini ditantang
untuk kreatif dan inovatif dalam memilih
dan mengembangkan model pembelajaran
untuk meningkatkan tingkat partisipasi dan
inter-aksi yang terjadi dalam proses pembe-
lajarannya schingga pada akhimya mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didiknya.

Tantangan tersecbut di  atas juga
berlakn dalam proses pembelajaran mata
kuliah Profesi Kependidikan. Peserta didik
dalam hal i mahasiswa calon pendidik
yang mengikuti mata kubah Profesi
Kependidikan dituntut untuk aktif dengan
memaksimalkan proses interaksinva baik
dengan dosen, sesame mahasiswamaupun
dengan sumber belajar lainnva. Proses
interaksi yang dimaksud dalam hal im tidak
hanya fokus pada aktif berinteraksi
membangun kompetensi namun juga aktif
dalam  berbagi  pengetahuan  kepada
mahasiswalainnya. Dengan demikian ada
kescimbangan dimana mahasiswa mampu
berinteraksi dengan berbagai sumber belajar
untuk membangun kompetensi namun juga
dirringi  dengan  kemampuannva dalam
berbagi  (sharing) pengetahuan  yang
diperclehnya kepada orang lain. Nilai lebih
(value added) yang diharapkan dari proses
perkubiahan yang mampu memaksimalkan
tingkat partisipasi dan proses interaksi
adalah mahasiswa sebagai calon pendidik
tdak hanya menjadi obyek pembelajaran
namun sebagai subyek pembelajaran yang
ikut merasakan pengalaman belajar yang
mampu memaksimalkan tingkat partisipasi
dan proses interaksi mereka, sehingga
diharap-kan pada saat menjadi pendidik
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mereka mampu menerapkan dalam proses
pembelajarannya kelak. Untuk itu dosen
mata kuliah Profesi Kependidikan dituntut
untuk lebih inovatif dan kreauf dalam
mengembangkan model pembelajaran yang
mampu memaksimalkan tingkat partisipasi
dan interaksi belajar mahasiswa calon
pendidik, sebab hal tersebut akan menjadi
contoh bagi para mahasiswa calon pendidik
ketika menjalan-kan profesinya kelak.

Salah satu model pembelajaran yang
dipandang marnpu memaksimalkan tingkat
partisipasi dan interaksi belajar tersebul
adalah learning communities. Bielaczyc &
Colling (2009:1) menjelaskan bahwa “In a
learning communities the goal is to advance
the collective knowledge and in that way io
support  the growth  of individual
mowledge”. Dalam model pembelajaran
learning communifies proses belajar dilalui
dengan bekerjasama dengan sesama peseria
didik dalam memperoleh pengetahuan,
kemudian ada proses dengan
berbagai  sumber belajar seperti pendidik,
sesama peserta didik, kelompok lain dan
berbagai sumber belajar untuk
membangun pengetahuan setiap individu di
dalam komunitas tersebut. Selain itu dalam
Jearning commamities setiap peserta didik
memiliki tanggung jawab untuk bisa berbagi
tentang pengetahuan dan pengalamannya
kepada peserta didik lainnya. Lebih lanjut
Brower dkk. (2007) menjelaskan bahwa
dalam fearning communitiespaling tidak
terdapat empat elemen yakni:1) berbag
informasi dan pengetahnan, dimana peserta
didik saling berbagai pemahaman dan
pengetahuannya dengan sesama peserta
didik lainnya, <2)- keterkaitan peranan,
dimana setiap peserta didik punya fungsi

interaksi

lamnya
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dan peran vyang saling terkait untuk
bekerjasama dan saling berbagi dalam
belajar bersama, 3) lingkungan belajar yang
inklusi,yakni setiap peserta didik memiliki
kesempatan yang sama untuk mendapatkan
pengalaman helajar dan saling berbagi apa
yang telah didapatnya serta 4) terhubung
dengan pengalaman belajar lainnya yakm
setiap peserta didik dapat sharing dengan
kelompok laimnya untuk mendapatkan
pengalaman belajar yang mungkin berbeda.
Teori pembelajaran yang melandasi

model pembelajaran ini menurut Bielaczyc

& Collins (2009) adalah social-consirutivist,
Para tokoh seperti
Dewey dan Vygostki memandang bahwa
individu  vang  sedang belajarakan
mendapatkan hasil yang terbatk manakala ia
tidak hanya mengasimilasi hal-hal yang
diberitahu pada mereka, melainkan rnelalul
proses mengkonstruksi pengetahuan secara
aktif. Lalu agar individu tersebut dapat
belajar dengan maksimal maka perlu
dukungan  komunitas selitar.  Menurut
pandangan ini pula, belajar adalah proses
aktif peserta didik dalam mengkonstruksi
makna entah teks, dialog, pengalaman fisis,
dan  lain-lain. Jadi pada prinsipnya,
pengetahuan  dibennik dan  di-bangun
(construct) oleh mahasiswa, baik secara
individual maupun sosial. Pengetahuan tidak
dapat dipmdahkan dar eurn/dosen kepada
peserta didik/mahasiswa, kecuali dengan
keaktifan peserta didik itu sendiri untuk
menalar. Karena pengetahuan dibentuk dan
dibangun (consiruct) baik secara individual
maupun sosial, maka learning communities
dapat dikembangkan dalam suatu proses
pembelajaran.

socigl-construtivist
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Berdasarkan uraian di  atas maka
peneliti melakukan sebuah peneliian yang
bertujuan untuk menggali data tentang
tentang bagaimana pengembangan model
pembelajaran learming communities untuk
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik.
Penelitian imi akan fokus membahas tentang
proses pembelajaran dan hasil pembelajaran
dengan mengginakan model pembelajaran
learning communities.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini berlandaskan atas definisi oleh
Bogdan dan Taylor dalam Ulfatin (2004)
bahwa metodologi  kualitatif  sehagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat
Penelitian  deskriptif  adalah
penelitian yang diarahkan untuk
mengungkap gejala-gejala, fakta-fakta, atau
kejadian-kejadian  secara sistematis  dan
akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau
daerah tertentu.

Dalam  penelitian  ini, peneliti
bertindak sebagai instrumen kunci dan
sekaligus  pengumpul data  penelitian.
Adapun seting penelitiannya adalah kelas
pembelajaran  mata  kuliah  Profes
Kependidikan Program S5-1 PGSD Fakulias
llmu  Pendidikan  Universitas  Negeri
Makasar pada semester ganjil tahun ajaran
2014/2015  dengan  pokok  bahasan
Profesionalisme dan Kompetensi Guru, sub
pokok bahasan:1) Profesio-nalisme Guru
dan 2) Kompetensi Guru yang dilaksanakan
selama 2  kali tatap muka, Untuk
mengumpulkan data  penelitian, peneliti

diamat,

226

menggunakan metode: 1) observasi vang
dilakukan  sebanvak _2_ kali, dengan
instrumen berupa check lisrdan sebagai
observer adalah 1 orang rekan sejawat,
Melalu teknik ini peneliti mendapatkan data
tentang proses pelaksanaan pembelajaran
yang  menerapkan model learning
communities. 2) angket dengan instrument
berupa kuesioner yang diisi oleh mahasiswa.
Melalui tehnik ini peneliti mendapatkan data
tentang penilaan dan permyataan
mahasiswatentang proses pembelajaran yang
ditkuti-nya. 3) tes dengan instrument
seperangkat soal-spal, melalui tehnik ini
penelii mendapatkan data tentang hasil
pembelajaran.

Indikator  keberhasilan  penerapan
model pembelajaran ini akan disimpulkan
berdasarkan: 1) data observasi dan angket
tentang proses pembelajaran baik dan
observer maupun penilaian mahasiswa
melalui angket yang kemudian dikategori-
kan menjadi tingkat keberhasilan seperti
vang dikategorikan Djamarah (2006) yakni
Baik (75%-100%), Cukup (60%-75%) dan
Kurang (<60%) dan 2) skor tes yang dicapai
mahasiswa. Setelah didapatkan data-data
tersebut kemudian dianalisis. Aktivitas dalam
analisis data meliputi: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Proses Pembelajaran

Sintaks atau skenaric pembelajaran yang
dijalankan dalam proses pembelajaran
dengan model learning communitiespada
penelitian ini adalah 1) mahasiswa dibagi
menjadi 4 kelompok ahli dan masing-masing
kelompok  diberi  topik  untuk  dikaji
(dilakukan pada pertemuan sebelumnya), 2)



Wawan Krismanto, Meninghatkan Partisipasi dan Interakst Belajar

setiap kelompok wajib membuat makalah
dan media {dilakukan pada
pertemuan sebelumnya), 3) setiap kelompok
wajib mengunjungi kelompok lain, 4) setiap
kelompok menunjuk dua orang presenter

presentasi

yang menjelaskan topiknya pada kelompok .

lain yang berkunjung, 3) setelah semua
berkunjung, semua mahasiswa
kembali ke kelompok asal masing-masing
untuk membuat resume hasil kunjungannya
ke kelompok lain, 6) resume setiap
kelompok di bawa ke diskusi kelas dan akan
mendapat komentar

saling

atau  Feview  dari

kelompok ahli, 7) dosen me-review proses
dan hasil diskusi serta menyusun kesimpulan
bersama-sama dengan mahasiswa.Berdasar-
kan data observasimaka didapatkan data
bahwa proses pembelajaran mata kuliah
Profesi Kependidikan pokok bahasan
Profesionalisme dan Kompetensi Guru telah
berhasil menerapkan proses pembelajaran
dengan model Jlearning communitiesse-
bagaimana telah direncanakan sesuai sintaks
dengan tingkat keberhasilan berkategon
Baik. Ringkasan data observasi dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Ringkasan Data Observasi Proses Pembelajaran

Observasi-ke-1 Ohservasi ke-2
il iociumots Ya  Tidak  ¥a  Tidak
1 Dosen menjelaskan langkah kegiatan pembelajaran v v
2 Dosen telah membagi kelompok secara heterogen dan s 4]
membagi tegas‘peran anggota kelompok
3 Dosen mengecek kesiapan topik, makalah dan media s iy
presentasi sctiap kelompok
4  Dosen memberi tanda & alokasi waktu unink nnla
saling berlanjung antar kelompok, dan berpindah v At
sesuai alokas: wakin
5  Dosen memperhatikan, mencermati dan menilai v P
presentasi dan diskusi yang terjadi setiap kelompok
6  Dosen membantw/memfasilitas: kelompok yang > v
mengalami masalah dalam presentasi/diskusi
7  Dosen mengingatkan alokasi waktu untuk presentasi - /
dan diskusi pada setiap putaran
8  Dosen memberi tanda dan alokasi waktu untuk 7 o
kembali dan diskusi dengan kelompok asal
9  Dosen memperhatikan, mencermati dan menilal proses r ~
diskusi yang terjadi setiap kelompok asal
10 Dosen memberi tanda untuk sermua kelompok 7, o
berknmpul sntuk melakukan diskusi kelas :
11 Dosen memfasilitasi dengan menjadi moderator dalam y o
diskusi kelas
12 Dosen memberi kesempatan vang sama pada semua
mahasiswa untuk berinteraks) dan bertanya jawab v v
dalam diskusi kelas !
13 Dosen mereview materi dan membuat kesimpulan . v
bersama-sama dengan mahasiswa .
14 Dosen meagevaluasi proses pembelajaran v ¥
Prosentase vang terlaksana (%) 7143 1857 85.72 14.28

Rata-rata (%)

Ya = 78.57 Tidak = 21.43

(]
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Kategori

Baik

Data tersebut di atas diperkuat oleh’

data yang didapatkan dari angket yang diisi
mahasiswa vakni 75% mahasiswa memberi
pernyataan positif (va) atas pelaksanaan

- E Rt 1
pembelajaran  dengan  model  learning
communities.Data tersebut terangkum dalam
tabel berikut,

Tabel 1. Ringkasan Data Pernyataan Mahasiswa Tentang Proses Pembelajaran

Fernyataan

Ya Tidak
F ) F %

Selama proses pembelajaran mahasiswa:

i M:M‘mua:mﬂ Bohan dan sumber belajar
2. Saling berbagi informasi daa pengetahuan

18 o0 12 40
22 7333 g 26.67

3. Bempartisipasi akiif mengilaifi seluwb mnghaian o o oo

. aktivitas belajar

4, Memiliki  dan méf'ualmkan peran  masing-masing

baik di kelompok maupin di kelas

21 0 o kil

5.Tidak dibatasi dan dibedakan dalam hal berperan,
berpartisipast  aktif  dan  berinteraksi  denganm 30 100 0 1]

mahasiswa lain

6. Diberi kesempatan mendapat pengalaman helajar

vang bervariasi

7.Diberi  kesempatan untuk  mencari
membanoun pengetahuan dan pemahamannya sendiri

tahu  dan

26 86.67 4 13.33

22 73.33 8 26.67

Rata-rata {%)

Data-data di atas juga menunjukkan
bahwa dosen telah menerapkan sebuah
model pembelajaran yang mencerminkan
maodel pembelajaran
conumunitiesditinjau dari elemen-elemennya.
Data observas: menunjukkan bahwa selama
pembelajaran  berlangsung  dosen  telah
mengembangkan empat  elemen penting
pembelajaran commuiities
sebagaimana yang diungkapkan Brower dkk
(2007, ke dalam aktivitas pembelajarannva.

FPertama,  berbagt  informasi  dan
pengetahuan. Mahasiswa saling berbagai
pemahaman dan  pengetahuannya  dengan
mahasiswa lainnva. Diskusi yang terjadi
dalam kelompok masing-masing merupakan
awal mahasiswa saling berbagi informasi
dan pengetahuan. Selanjutnya mereka juga
berbagi informasi dan pengetahuan saat

learning

learning

773

75.24 24.Th

mengunjungi kelompok lain, baik kelompok
vang berkunjung maupun yang dikunjungi
saling berbagi, Terakhir pada saat diskusi
kelas semua mahasiswa bisa saling berbagi
informasi dan pengetahuan tentang materi
kuliah yang sedang dibahas. Berdazarkan hal
tersebut  maka nampak pula  bahwa
partisipasi dan interaksi mahasiswa sudah
meningkat,

Kedua, keterkaitan  peranan.Setiap
mahasiswa punya fungsi dan peran yang
saling terkait untuk bekerjasama dan saling
berbagi dalam  belajar bersama. Selama
proses permbelajaran menunjukkan  bahwa
setiap mahasiswamemiliki peran masing-
masing. Sebagian ada yang berperan sebagai
narasumber (presenter) dan sebagian lainnya
berperan mengunjungi dan mengumpulkan
informasi dan pengetshuan dari kelompok
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lain untuk kemudian disampaikan kepada
anggota kelompok lainnya yang tdak
berkunjung. Dalam kelompok masing-
masing pun setiap mahasiswamemiliki peran

masing-masing,  sebagian  menyiapkan

materi dan bahan pustaka, sebagian -

menyiapkan bahan presentasi.

Ketiga, lingkungan belajar vang
inklusi dimana setiap peserta didik memiliki
kesempatan yang sama untuk mendapatkan
pengalaman belajar dan saling berbagi apa
vang tclah didapatnya. Selama proses
pembelajaran  menunjukkan bahwa setiap
mahasiswa memiliki peran yang berbeda
namun semua saling bekerjasama, sehingga
setiap individu dan setiap kelompeok mampu
menjalankan fungsinya., Selain itu setiap
mahasiswa memiliki kesempatan yang sama
dalam herbagi informasi dan pengetahuan
baik saat berada di kelompoknya, saat
berkunjung ke kelompok lain maupun saat
diskus: kelas.

Feempat, terhubung dengan pengala-
man belajar lainnya dimana setiap peseria
didik dapat sharing dengan kelompok
lainnya untuk mendapatkan pengalaman
belajar vang berbeda. Selain topiknya vang
berbeda-beda, setiap kelompok memiliki
cara yang berbeda dalam mempresentasikan
topiknya masing-masing. Media presentasi
vang mereka gunakan juga berbeda-beda,
ada yang membuat poster, leaflet dan slide
presentasi  dalam  menjelaskan  topiknya
tersebut, Disamping itu mereka tentu saling
berdiskusi karena pengalaman & pengeta-
huan tentang topik yang dibahas mungkin
berbeda pula. Dengan topic, caradan media
penyampaian yang berbeda tersebut maka
setiap mahasisWa -~ mengalami learning

experience yang berbeda pula di setiap
kelompok yang dikunjungi.

Hasil Pembelajaran

Data tes hasil belajar pembelajaran
mata kuliah Profesi Kependidikan pokok
bahasan Profesionalisme dan Kompetensi
Guru menunjukkan bahwa T76.67% atau
sebanyak 23 mahasiswa mendapat skor 80
ke atas. Data tes hasil belajar dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 3. Skor Tes Hasil Belajar
Skor F Y
90 — 100 8 2667
80— 89 15 50.00
70 - T9 4 135
60-69 3 10.00
< filk - =
Jumlah 30 100

Berdasarkan data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran
dengan model fearning communities pada
perkuliahan berhasil mendorong tercapainya
tujuan  pembelajaran  yang dinginkan.
Argumen yang bisa dikembangkan dengan
melihat tingkat keberhasilan tersebut adalah
mahasiswa mampu secara individu mening-
katkan tingkat partisipasi dan interaksi
belajarnya, baik pada saat berada pada
kelompoknyva masing-masing, saat berada di
kelompok lain maupun saat berdiskusi di
kelas. Dengan demikian mahasiswa belajar
tentang materi perkuliahan tidak hanya de-
ngan mengasimilasi hal-hal yang diberitahu
pada mereka, melain kanmelalul proses
mengkonstruksi  pengetahuan secara aktif.
Kemudian mahaiswa juga belajar dengan
memaksimalkan  dukungan
sekitar mereka baik di kelompoknya masing-
masing, saat berada di kelompok lain

komunitas

229
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maupun saat berdiskusi kelas. Dengan demi-
kian mahasiswa mampu mengkonstruksi
makna entah teks, dialog, pengalaman fisis,
dan lain-lain. Jadi pengetahuan dan pema-
haman mahasiswa terbentuk dari proses
mengkonstruksi baik secara individual mau-
pun sosial dalam komumitasnya. Meskipun
masih ada kelemahan dan kekurangannya,
model pembelajaran learning communities
ini mampu menjembatan: mahasiswa dalam
meningkatkan  tingkat  partisipasi  dan
wnteraksi belajarnya sehingga pada muaranya
mampu mendorong mahasiswa mencapai
hasil belajar yang maksimal.

Simpulan

Pertama, proses pembelajaran di perguruan
tinggi sudah saatnya untuk beralih pada
model-model pembelajaran yvang mendorong
mahasiswa untuk berpartisipasi secara akrtif
dalam proses pembelajaran dan mendorong
mahasiswa untuk mengoptimalkan tingkat
interaksi  edukatifnya dalam  aktivitas
belajar Kedua, Proses pembelajaran dengan
model pembelajaran learning communities
mampu menjembatani mahasiswa dalam
meningkatkan tingkat partisipasi  dan
mnteraksi belajar mereka sehingsa pada
muaranya mampu mendorong mahasiswa
mencapal hasil belajar vang optimal. Ketiga,
Proses  pembelajaran dengan  model
learning
memberi kesempatan baik aktivitas, ruang
dan waktu kepada mahasiswa untuk
melakukan proses konstruksi pengetahuan
dan pemahaman baik secara individu
maupun sosial pada saat ia belajar. Keempat,
model pembelajaran leqarning communities
perlu ditingkatkan dalam penerapannya di
perguruan  tinggi  dan  pelu  dikaji

pembelajaran Communities

pengembangan  serta  penyempurnaannya

sehingga menjadisalah satunodel alternatif

vang unggul dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran khususnya di perguruan tinggi.
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